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ABSTRAK

Muh. Rasdin Syam, Peran Da’i Dalam Membina Kesadaran Beragama
Islam di Masyarakat Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang,
dibimbing oleh Abd Rahim Arsyad, & Muhammad Haramain.

Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang peran Da’i dalam membina
kesadaran beragama Islam di masyarakat Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang, dengan sub_masalah vyaitu, bagaimana kondisi kesadaran
beragama Islam di masyarakat'Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang, dan bagaimana peran Da’i dalam membina kesadaran beragama Islam di
masyarakat Dusun Tanroe, serta faktor apa yang menjadi-pendukung dan penghambat
Da’i dalam membina kesadaran beragama Islam di Dusun Tanroe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu sebuah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang
lain dan perilaku yang dapat diamati. Tekhnik yang digunakan berupa tekhnik
pengumpulan data yaitu obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, masyarakat masih lebih
mengutamakan kebutuhan ekonomi, dengan rutinitas keseharian di tambak yang
jaraknya lumayan jauh dari pemukiman, serta yang menjadi keutamaan adalah turun
melaut; Kedua, Da’i membangun hubungan atau pendekatan kepada masyarakat guna
menjalin komunikasi yang baik demi terciptanya situasi yang kondusif, serta
mengadakan proses pembinaan secara berkala (pembinaan keagamaan mingguan)
merupakan langkah yang harus dikembangkan oleh Da’i; Ketiga, dukungan dari
masyarakat, sarana dan prasarana yang mencukupi, serta motivasi dari masyarakat
secara umum merupakan  faktor pendukung Da’i dalam membina kesadaran
beragama. Faktor penghambat Da’i-ialah pembinaan keagamaan dilakukan hanya
secara berkala, serta akses jalan yang 'kurang memadai untuk menuju ke Dusun
Tanroe.

Kata kunci: Peran, Da’i dan Kesadaran Beragama Islam di Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan yang didapatkan dari

pengalaman berTuhan atau keTu sendiri, juga sikap dan tingkah laku

keagamaan yang terorgani dari kepribadian. Karena agama
dapat melibatkan sel i gt a kesadaran beragama pun
Dimana, kesadaran diri
berpera
pilihan ng S ksi terhadap

sikap dan perilaku keb sangat sulit

erdasarkan pertimbang g matang.

g mantap merupakan s dinamis dari

k secara langsung melalui diolah dalam

at terhadap k i pandangan
hidup, i ir ku. Kesadaran be A juga bisa
seseorang ¢ engadakan

n yang akan
g, biasanya
adap dorongan biologis,
keinginan, aspirasi, begitu juga dengan'khayalan-khayalan. Kepribadian yang tidak
matang, apalagi dalam beragama, cenderung tidak mampu melihat dirinya sendiri,
sehingga perilaku kesehariannya kurang memperhitungkan kemampuan diri dan

keadaan lingkungan sekitarnya.
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Sebagaimana pengalaman peneliti dalam perjalanannya beberapa bulan yang
lalu, dalam suatu aktivitas kemanusiaan yang menjadi tanggungannya dalam
komunitas. Dimana masih sangat seringnya ditemui ketimpangan perhatian terhadap

kesadaran beragama di daerah pelosok pesisir dibanding perkotaan. Sejalan dengan

gambaran tersebut dapat dilihat mela ap keberagamaan yang terdefernisasi yang
baik, motivasi kehidupan amis, pandangan hidup yang

komprehensif, semang epada Tuhan, juga melalui

psok pesisir,

mendirikan

ajaran a bentuk tempat ibadah ah) maupun

literatu ng terus berkemban | beberapa
nakan kewajiban terseb

ten Pinrang

sekitarnya,

bersepeda motor jika kondisi jalan baik. Jarak tempuh roda dua dari Dusun
sebelumnya kurang lebih dua jam, bahkan lebih ketika musim hujan tiba. Jika musim

penghujan tiba, maka jalan yang ditempuh adalah melalui sungai dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menggunakan perahu rakit yang tentunya akan memakan waktu yang lebih lama
dibanding akses darat.*
Kurangnya penyampaian kesadaran beragama di ruang lingkup pelosok

pesisir dapat berdampak tragis bagi perkembangan kehidupan bersosial, sehingga

dapat memberikan efek dan da isalnya sesuatu yang mengandung nilai

negatif dari zaman tersebut, budaya yang tidak sesuai dengan

norma dan budaya dz arakat. Dapat } pahwa masyarakat saat ini
menjadikan miras sebagai minuman yang biasa-biasa saja untuk di komsumsi,

ang dilarang

asme rakat Dusun

ereka, yang

( ahnya akses

g dina asyarakat di

ya lumayan

ti sebenarnya menemuk

Tanroe a. Hanya saja masih

enderung meredup dia

mbangan keagamaan yan

t. Laki-laki

sangat ab hanya ada sege koh agama maupun Da’1 yang dapat di

andalkan untuk mencari rujukan tentang pengetahuan keberagamaan. Salah satu cara
dapat di temui di sekolah jauh yang berdiri pongah di tengah Dusun, dimana para

murid (anak-anak Dusun Tanroe) dapat belajar mengenai pengetahuan agama yang

puassila, Kepala Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Kepala Dusun Tanroe, 15 Agustus
2019.
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sederhana dari hasil pembelajaran umum yang di sampaikan oleh guru mereka.
Dalam perspektif lain, baru belakang ini generasi masyarakat disana melakukan
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang di fasilitasi salah seorang masyarakat Dusun

yang cukup prihatin dengan pengetahuan keberagamaan anak-anak mereka. Hanya

saja disampaikan dengan pengalaman eadanya saja.’

Melihat ketidakbere Da’i harus dimasifkan lebih

e !5y
mas
gguhnya ma
ali orang-or _ 3 | saleh dan
at menase_h su menasehati
ya menetapi b
kata lain, manusia ngan sesuai

dengan puan daanAt&EJBAsnlEsekahgus 2ri konseling

agar te dupan yang

sebenarnya.

’La Tuo, Imam Masjid Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Imam Masjid Dusun Tanroe,
tanggal 10 Agustus 201.

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 601.
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Maka hal inilah yang melatarbelakangi peneliti, untuk lebih memahami lagi
lebih jauh, megenai kesadaran beragama masyarakat di Dusun Tanroe Kecamatan
Duampanua, yang belakang hari semakin membaik. Maka dari itu peneliti dengan

sangat antusias mengajukan judul : Peran Da’i Dalam Membina Kesadaran

Beragama Islam di Masyarakat D oe Kecamatan Duampanua Kabupaten

Pinrang agar sekiranya, k rujukan yang bermanfaat dan

berguna untuk khalay Dusun Tanroe sendiri.

1.2 Ru
atas, maka
penulis kok permasalahan dala
1.2.1 esadaran beragama Isl sun Tanroe
ua Kabupaten Pinrang ?
1.2.2 a’i dalam membina a Islam di
rang ?
1.2.3 m membina
Kecamatan
1.3 Tuj

1.3.1 Untuk mengetahui kondisi kesadaran beragama Islam di masyarakat Dusun
Tanroe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.
1.3.2 Untuk menganalisa bagaimana peran Da’i dalam membina kesadaran beragama

Islam di masyarakat Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.
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1.3.3 untuk mengetahui faktor apa yang menghambat dan mendukung Da’i dalam
membina kesadaran beragama Islam di masyarakat Dusun Tanroe Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Kegunaan llmiah
1.4.1.1 Memberikan pengete a peran Da’i dalam membina
kesadaran bera

1.4.1.2 Penelitian diharapkan dapat kontribusi IImiah ‘dalam upaya memperkaya

wasan bagi
swa(i G Khususnya
mah odi Bimbingan Konseli

142 K Pra

1421 bah nsi dan masukan kepad
an be a masyarakat.

1422 tugas akhir

gan Konseling Isl sh

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sumber ustakaan yang penulis gunakan terdiri dari

beberapa referensi. Referensi ikan sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan iti. Nantinya peneliti akan
yang di jadikan rujukan

an di ambil,

2.1.1 dilaksanakan oleh Ibn Universitas
ultas Dakwah dan Ko | penelitian
koh agama dalam me n beragama
atan Kuala Kabupaten . benelitian ini

tif analisis.

a para tokoh

dikarenakan

laksanakan adalah, menggunakan metode kualitatif dan menggali informasi
dalam meningkatkan kesadaran beragama. Adapun perbedaannya dalam

penelitian Ibnu Sakdam meneliti bagaimana peran Tokoh Agama sedangkan

*lbnu Sakdam, “Optimalisasi Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan Kesadaran
Beragama Masyarakat di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Dakwah dan Komunikasi; UIN Ar-Raniry; Banda Aceh. 2017), h. https:/library.ar-raniry.ac.id
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https://library.ar-raniry.ac.id/

dalam penelitian ini akan menggali informasi bagaimana Peran Da’i dalam
membina kesadaran beragama.
2.1.2 Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Deni Kurniawan “peran dai dalam

membina keberagaman masyarakat di kampung gunung labuhan kabupaten

way kanan”.® Penelitian y dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu

menurut Arikunto, b if adalah data yang digambarkan

pemahaman

diteliti.

penelitian Deni Kurni satu bahan
erdapatnya objek yan Da’i dalam
okasi penelitian yang be 5 mengambil
lokasi © g labuhan kabupaten way ang peneliti

akan te uampanua en Pinrang.
er ketiga metode yang kan tersebut

sama i servasi, waw

2.2 Tin eoritis PA R E PA R E

Teori difusi inovasi adalah salah satu dari teori yang terkenal dikalangan

pelaku komunikasi pembangunan. Difusi merupakan suatu komunikasi jenis khusus

*Deni Kurniawan “Peran Dai Dalam Membina Keberagaman Masyarakat Di Kampung
Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan” (Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung 1440 H/2018 M)

®Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 56.
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yang berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru,” dan inovasi juga
merupakan gagasan, praktik, atau objek yang dipandang baru oleh individu atau unit
adopsi yang lain. Salah satu tokoh dari teori difusi adalah Everet Rogers, memandang

bahwa difusi inovasi adalah proses sosial yang mengomunikasikan informasi tentang

gagasan atau ide baru yang dipandan a subjektif.2 Maksud dari ide baru dalam
konteks tersebut bukan berar ingga dalam komunikasi inovasi,

arti baru adalah relati

inovasi , Persuasi: Pembentuka asi. Ketiga,

Keputus menghasilkan pilihan au menolak

inovasi. entasi: Penggunaan Konfirmasi:

keputusan inovasi yang di

usi inovasi m i yang memb tang proses

atau penyosialisasi an atau gagasasa agar bisa

masyarakat.

PAREPARE

*

vatan). Kata
da’a mengandur . menyerut an an 1 K. kwah”, artinya

seruan, panggilan dan ajakan. Dakwah Islam dapat dipahami sebagai seruan,

"Sumadi Dilla. Komunikasi Pembangunan, Pendekatan Terpadu. (Cet. 3: Bandung: Simbiosa
Rekatama Media. 2012), h. 53.

®Werner J. Saverin & James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa. (Cet. 6: Jakarta: Kencana Pranadamedia Group. 2014), h. 247.

° Werner J. Saverin & James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi, Sejarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa. (Cet. 6: Jakarta: Kencana Pranadamedia Group. 2014), h. 250.
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10

panggilan, dan ajakan kepada yang Islam'®. Bagi seorang muslim dakwah merupakan
kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwah merupakan suatu
yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupannya, karena melekat erat bersamaan

dengan pengakuandiri sebagai penganut Islam (muslim) dengan kata lain setiap

muslim secara otomatis sebagai ng misi dakwah sebagaimana sabda

Rasulullah SAW:
Al 51y e )il

Artinya;
w bersabda,

akwah merupakan bagi nsial dalam
kehidup , dimana esensinya , dorongan
(memot rang erta bimbingan terhad i menerima
ajaran & slam suatu proses bimbin ij di dalam al-
Qur’an ana melakukan bimbingan dengan menggunakan lakwah yang

akurat s anayang di ahl/16:125 bunyi:
I IR s3adly sl Ay b ) 63

Eidt
Terjems

Dialahyan Ibi mengethu te tan iapa yan tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.®

%wahyu Ilaihi Dan Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 1

Yhttp:/.rumahshintazahaf.wordpress.com/kewajiban-berdakwah/, diakses pada tanggal 25
agustus 2019

25amsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h.13

¥Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 281.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

Dari ayat diatas, tertuliskan bahwa ada tiga metode yang menjadi dasar
dakwabh yaitu:
1. Hikmah

2. Nasehat yang baik

3. Berdebat dan diskusi (dialog) deng a.yang baik

Dari 3 metode dasa haruskan kepada para Da’i untuk
mengamalkannya kare ar i ma perbeda-beda dan berlainan
latar belakang
yang m tahui agama
kecuali G i berbantahan
diskusi

tanpa ilmu yang mem ya pula ada

golonga tnya pembangkan, pen unafik. Dari

sinilah memahami semua golo baya mereka

dapat arakat agar dapat memaha baik sesuai

leh pengertic ksana yaitu

ekatan spnin Eapemn Euak obje

merasa ada

Menurut Said bin Ali bin Wakif al-Khatani, bahwa al-hikmah mempunyai arti

sebagai berikut:

“Abd. Rahim Arsyad, Khithabah (public speacking) sebagai media dakwah kontenporer,
(parepare: buah pena publishing, 2014), h.83
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a. Menurut etimologi (Bahasa)

o Adil, ilmu, sabar, kenabian, al-quran dan injil;

Memperbaiki (membuat menjadi baik) dan terhindar dari kerusakan;

Ungkap untuk mengetahui sesuatu yang utama dengan ilmu yang utama;

Objek kebenaran (al-haq) yang di ilmu dan akal,

Pengetahuan dan ma’ri
b. Menurut terminolog

Para ulama berbeda penafsiran mengenai kata e ah baik yang ada dalam

r dan mengamalkan (il
a) Allah;
da tempatnya;

o b de gas dan tepat;

demikian d mah mengaj: usia menuju

ak terbatas p but, memberi sema abar, ramah,

dan lap da, tetapi jug

kata lai arus mep*neElpitanya B

tu melebihi ya. Dengan

Menurut M. Natsir, metode hikma digunakan sebagai metode dakwah untuk semua
golongan, golongan cerdik maupun awam dan kelompok antara keduannya. Oleh

karena itu, metode dakwah bin—hikmah bisa berarti hikmah dalam berbicara sesuai

samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 98-99.
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dengan keadaan mad’u yang dihadapi seperti dalam ceramah. Begitu pula hikmah
ketika dakwah dengan akhlak dengan metode yang memberikan contoh. Syaid Qutub
mendefinisikan sebagai dakwah juga memperhatikan kadar materi yang disampaikan

agar tidak membebani.*®

2. Mau’izhah Hazanah

Mau’izhah Hazana aksudnya adalah memberikan

dihati, r, dan tidak
mencar 3 i : jan rela hati
dan ata t mengikuti ajaran yan pihak subjek

propoganda .

Yaqub, bahwa mau’i nah, 1 yang berisi

dan bermanfaat bagi oran men annya, atau

audiens dapa yenarkan apa

> Da’i seba s mampu suaikan dan

pesan dpﬁnipnﬂ Egkat ber

jan lingkup
htiar untuk
kedals Ke an pribadi atau

masyarakat dapat terwujud.*’

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Respon Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama Dikaki Ciremai), (Jakarta: PT.Rajagrafindo, 2011), h. 72.
Y"samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 100.
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Mau’izhah Hazanah metode dalam menyampaikan dakwah menimbulkan rasa
cinta dan tidak menimbulkan rasa meliarkan, mendekatkan dan tidak menjauhkan,
memudahkan dan tidak mempersulit, mampu masuk mengetuk pintu hati dengan

lemah lembut, kelembutan dalam memberi nasehat yang baik banyak menyuburkan

hati yang gersang, menjinakkan hati kelembutan, kehalusan dan keramahan

dalam berdakwah akan mem asakan harga dirinya sehingga ia

menerima dan mers

da hamha-hamba-Ku: "
baik (benar). Sesungg

mau’izhah hazana
dan kek diantaranya

lafadz cp “sw EPNRcEsuaikan

tempat dan

dapat memilih
model yang sesuai bagi setiap situasi dan kondisi.
3) Besar pengarunya pada diri audiens sehingga nampak pada berikut.

a. Mendengar nasehat dan cepat menerimanya

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 287.
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b. Menanamkan cinta dan kasih syang pada audiens
c. Melokalisir kemungkaran dan menghapus peredarannya, dimana manusia malu
kepada orang yang memberi nasehat apabila ia tidak menerimanya sehingga ia

tidak lagi melakukan kemungkaran dengan terang-terangan dan lain-lain dari

pada pengaruh yang dirasaka pemberi nasehat yang baik.™
3. Mujadalah

aik dari cara—cara yang

tempat
tetapi j nggahan atau usulan. kan dengan
komuniaksi kelompok.
n metode dakwah yang |
a lain.
akwah akan encurahkan

a kepada mas

hilangkan sif 2rti toleransi,

akwah manakala
kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup

maju, dan Kritis seperti ahli kitab yang memang telah mimiliki bekal keagamaan dari

¥Abd. Rahim Arsyad, Khithabah (public speacking) sebagai media dakwah kontenporer,
(parepare: buah pena publishing, 2014), h. 86-88.

29Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 100.

2Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta Kencana, 2009), h. 367-368.
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para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, al-Qur’an juga telah memberikan perhatian
khusus kepada ahli kitab, yaitu melarang berdebat dengan mereka kecuali dengan

cara yang baik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ankabut/29:46.

Terjemahnya:
Dan janganla , melainkan dengan cara
yang paling k& di antara mereka], dan
Katakanlah: kitab) yang diturunkan

an Tuhanmu

at di (terutam 3 jurkan agar

berdeba in ah

dengan cara yang baik, mah lembut

kecuali emperhatikan keangku yang keluar
ang dimana

agama dan

Sebagaiman w i atnya  suka

rdiskusi’berdebat (dia agaimana Firman A lam QS. Al-

PAREPARE

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 402.
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Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al-
Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk
yang paling banyak membantah.?

Jadi manusia selalu ingin berdialog/berdiskusi berbantahan terhadap apa yang

datang kepadanya. Oleh karena itu wajib kepada para Da’i mengetahui ilmu al-bahts

wal-munadharah (ilmu diskusi) jib bersikap dihadapan para peserta

diskusi dengan sikap se

a. Mendengar dan beda dengannya.
b. n dalil-dalil
tidak benar

saan dan menjelek-jele

c. wan dengan akal se iki buka dalam
lawannya tanpa m irinya dan

d. : n di alipun lawannya lebih muda umurnya da

e.

i ikuti oleh
peserta agar dapat sampai k ahkan hasil
yang ba u tidak epada ‘diskusi a lawan dan
menjad elemperkan

tema-tema penting yang bertujuan untuk meberikan nasehat, kesadaran, dan menarik

perhatian manusia untuk lebih memperhatikan tema tersebut.

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 300.

2*Abd. Rahim Arsyad, Khithabah (public speacking) sebagai media dakwah kontenporer,
(parepare: buah pena publishing, 2014), h. 88-90.
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian Peran
Peran atau peranan sering diartikan sebagai pelaku atau tokoh dalam

sandiwara dan sebagainya”. Karena memang dalam sebuah lakon sandiwara dapat

dipastikan berbagi peran untuk n._serunya alur cerita yang diperangkan.
Dalam kamus bahasa indon gai pemain, perangkat tingkah

yang diharapkan dimi Berarti secara terminologi

peran angin
idu-individu harus lak uasi tertentu

pan-harapan mereka s orang lain

rsebut. Dari penjelasa an memiliki

suatu individu merupaka nting dalam

dalam st seseorang kehidupan

dapat berma kemauannysz melakukan

dan kes yang diberi

2.3.2 Pe R E

yang berarti
orang Sedangkan

dalam kamus besar bahasa Indonesia, Da’i adalah orang yang pekerjaannya

*Dendi Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat. (Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama. 2008) h. 1051.

**Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerbit PT Gramedia
Pustaka Utama. Cet Keempat, Juli 2012, h. 1051.

2TA.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, (Jakarta: Pustaka
Progresif, 1997), h. 407.
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berdakwah, pendakwah. Melalui kegiatan dakwah para Da i menyebarluaskan ajaran
Islam.?® Dengan Kkata lain, Da i adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik
secara langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk

mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan

upaya perubahan kearah kondisi yang baik menurut Islam.

Da’i adalah orang ah baik lisan maupun tulisan

ataupun perbuatan dan a individu, kelo berbentuk organisasi atau

lembaga. Da’i sering disebut kebanyakan orang dengan sebutan mubaligh (orang

i antara kamu segolon yeru kepada
kepada yang ma'ruf d ang munkar
ang yang beruntung.?

t tafsir Al- i laulah tidak

masyarakat si dakwah, ndaklah ada

di anta wahai orang-orang iman segologan umé i kelompok

yang pe nnya mer&AlﬂtE)PMEJani dan d r nasihatnya

kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk llahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma’ruf,

yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka,

pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 231.

#Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 63.
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selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai ilahiyah dan mencegah mereka
dari yang munkar; yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat.
Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat

kedudukannya itulah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka

dambakan dalam kehidupan dunia
ngamalan ajaran Islam bagi

masyarakat. Oleh kar rang dai har Ikan apa yang diserunya,

melakukan meninggalkan yang perbaikan terus
meneru dari seorang
dai sem uk dari pada

njadikan seseorang ters n perubahan

ividu mengenai peruba maupun
ua hal tersebut harus d da di depan
erinteraksi sekalipun dise inya m QS. Al-

rahmat bagi

ubaligh' (orang yang

menyempurnakan ajaran Islam) namuni sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 2, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2001),
h. 173.

®'Fagih Syarif H, Menjadi Dai Yang Dicintai, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2011), h.
47.

%2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 331.
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sempit kerana masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti ceramah agama, khatib (orang yang
berkhutbah), dan sebagainya.

Nasaraddin Lathief mendefinasikan bahwa Da’i itu ialah Muslim dan

Muslimat yang menjadikan dakwah i.suatu amaliah pokok bagi tugas ulama.

Ahli dakwah ialah wa’ad juru penerang) yang menyeru
mengajak dan member %% M. Natsir, pembawa

anggil supaya memilih,

yang ingin
idup di dunia dan akhir

ukan yang sangat pen 1lah seorang

u diteladani oleh masya 1 jug eran sebagai

arakat walaupun tidak pe i smi sebagai
i kedudukan ngah masyare seorang Da’i
menciptakan yang erat dirinya dan

dikatakan sempurna, karena pengetahuan dan kemauan mereka tentunya memiliki

perbedaan tersendiri. Seorang Da’i merupakan seseorang yang membawa perubahan

%3syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah, Ed 1 (Cet. I: Jakarta: Pranadamedia Group),
h. 313.

**M. Natsir, Dakwah Dan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 65.

$5Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, Cet I, (Jakarta: Amzah 2009), h. 69.
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menjadi contoh bagi umat. Hal-hal yang biasanya menjadi perilaku menyimpang
dikalangan masyarakat agar diluruskan sesuai dengan al-Quran dan hadis yang sesuai
dengan ajaran Islam baik aspek kehidupan, agidah, muamalah dan lain sebagainya.

2.3.3 Tugas Dan Keutamaa Da’i

2.3.3.1 Tugas Da’i

Seorang da’i harus m 3 seorang da’i. Artinya, sebelum

menjadi da’i, ia perl Ul apa tugas da’i eorang da’i identik dengan

tugas rasul. Semua rasul adalah anutan para da i, terlebih lagi Nabi Muhammad saw,

nya kami mengutusmu AN pembawa
mberi peringatan, Dan 2pada agama
ya dan untuk jadi cahaya y:
emberitahu , Hai Nabi
sungguhnya a seluruh u usia sebagai

enjadi saksi kebenara bawa berita gembi orang-orang

3 kebahaﬁaAanEi? hﬂ E pemberi atan kepada

menjadi penyeru kepada agama Allah"dengan izin-Nya sehingga dengan restu dan

%3aid Bin Ali Al Qahthani, Dawah Islam Da’wah Bijak, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994),
h. 97.

¥"Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 424,
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izin-Nya itu ringanlah beban tugas ini atas dirimu dan juga engkau merupakan cahaya
yang menerangi jalan manusia yang diliputi oleh kegelapan syirik dan kedurhakaan.*®
Pada dasarnya tugas pokok seorang Da’i adalah meneruskan tugas nabi

Muhammad Saw. Yaitu menyampaikan ajaran-ajaran Allah sebagaimana dalam al-

Quran dan Sunnah rasulullah. Tu dalah menghindarkan masyarakat dari

ajaran-ajaran diluar al-qur da ajaran-ajaran anmisme dan

n agama ini,
gungan, dan
, kekuatan,
angkat panji
paling baik

Jan beriman

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 11, h. 292.

%9Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Cet I, (Jakarta: Amzah 2009), h. 70.

“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 376.

*Jum®ah Amin Abdul Aziz, Figih Dakwah, (Solo: Era Intermedia, 1997), h. 42.
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Terjemahnya:
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku
termasuk orang-orang yang menyerah diri?"*

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas ini merupakan pujian bagi mereka

yang beriman, konsisten, lagi berupaya membimbing pihak lain agar menjadi

manusia-manusia muslim yang ada Allah. la juga melukiskan sikap

kaum beriman yang be gan para pendurhaka yang

melakukan aneka k mendengar tutunan al-

lu diesakan,
a itu dalam
mantap dan
youhnya aku
3 yang lebih

baik da ini. Dialah iki ia sama dengan

ka dan me

baikan dan nya dengan

pelakunya, dan tida juga kejahatan dan nya dengan

elakun aPAREPARE

bahwa tidak ada seorang pun yang lebih baik perkataannya dari pada mereka,

terutama para Rasul, kemudian pengikutnya, sesuai dengan tingkatan mereka dalam

*2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 480.

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 12 (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2001),
h. 412-413.
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dakwabh, ilmu, dan keutamaan. Tidak cukup dengan ini, Rasulullah juga membawa

kabar gembira kepada orang yang menyebarkan dakwah. Rasulullah saw bersabda:

u‘-_u);\dmhﬁwxcggw

Artinya:
“Barang siapa menunjukka

ebaikan, ia berhak memperoleh pahala
sebagaimana pahala or 4

2

ya”.

Ini merupaka ang mulia, dan kebaikan

merata, karena eng diciptakan untuk k an kebaikan diciptakan

r Bahasa Indonesia ( i aran adalah
keinsafe hal yang dirasakan ata i rang. Secara
bahasa ri kata dasar yaitu “sa arti, insyaf,
yakin, engerti.*> Kesadaran a i kesigapan
mental alam.* Jadi
makna upun insyaf

gsangan dari

Religio yang

berarti Obligation atau Kewayjibe an kepade uhan‘yang selalu hidup yaitu

*https://almanhaj.or.id/9758-keutamaan-menunjukkan-kebaikan.html (20 Desember 2019)

“*KBBI Online Di Akses Di Https:/Kbbi.Kemdikbud.Go.ld.

“Wowo Sunaryo Kusuma, Takssonomi Berpikir. (Cet.2: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2013), h. 230.
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kepada jiwa dan kehendak llahi yang mengatur alam semesta dan mempunyai moral
dengan umat manusia, adalah pengertian Agama dalam Enscylopedia of Philosophy.*’
Menurut Harun Nasution sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin bahwa

Agama berasal dari kata Al-Din, Religi (relegere, relegare) dan agama. Al-Din

(Semit) berarti undang-undang atau Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini

mengandung arti menguas h, utang balasan, kebiasaan.
Sedangkan dari katz arti mengumpulkan dan
membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari

a:tidak,

berpendapat bahwa atau cara
dunia yang mencakup lingkungan
lebih 1 ngan dunia fisik yan waktu. The

word (dalam hal ini, yan aksu dalah dunia
nempatkan ama sebagai
sesuatu j adap dunia yang b

pengho

gama adalah
seperan i i Dzat yang
atau petunjuk

hidup tersebut merupakan ikatan yang Kuat yang diyakini dapat membawa umatnya

*’"Rohmalina Wahab, Psikologi Agama(Cet.1: Jakarta: Rajawali Press.2015), h. 2.

“Jalaluddin, Psikologi Agama, Edisi Revisi (Cet. XI; Jakarta : PT Raja Grapindo Persada,
2008), h. 12.

“Baharuddin  &Mulyono, Psikologi Agama, Dalam Prespektif Islam. (Cet.1: Malang:
UIN;Malang Press.2008.), h. 69.
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ke jalan yang lurus serta menunjukkan kepada suatu jalan untuk mencapai tujuan
yang diiginkan yakni ketenangan, kebahagian, serta kemantapan hati.
Kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan,

keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem mental

dan kepribadian. Kesadaran bera h segala perilaku yang dilakukan atau

dikerjakan oleh sesorang ang dalam bentuk menekuni,
mengingat, merasa mencakup aspek afektif,

kepada Tuhan (Allah)

eragama, menggambar i rang terkait

dengan ya al. Dari kesadaran be uncul sikap

an seseorang. Sikap keaga atu keadaan

g di
diri seseo laku sesuai

ncul karena

%%Modul 9 Kesadaran Beragama, H. 96. Repository.Uinbanten.Ac.1d/581/12/Modul%209.Pdf
(16 Mei 2018)
S1Syrurin, Ilmu Jiwa Agama, Edisi | (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 70.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

2.3.5 Aspek-Aspek Kesadaran Beragama.

Menurut Ahyadi, kesadaran beragama meliputi aspek-aspek, Afektif, Konatif,
Kognitif dan Motorik.
2.2.5.1 Aspek Afektif Dan Konatif

Keinginan dan kebutuhan n a. tidak hanya terbatas pada kebutuhan

biologis saja, namun manus inginan maupun kebutuhan yang

bersifat rohaniyah yai dan kebutuha mencintai dan dicintai oleh

ahuan yang

: 3 i ngakibatkan
kibatkan untuk menge berge di dalamnya
gin mengenal lebih ja ap dan ajaran-
ya merekapun menunj ; n kerinduan

a

ggu
anusi
M
ang
n.

2. adjat berpend N akan rasa
g, yaitu keb bakan rasa
kita lihat dala

3.

the wolly other (yang sama sekali ‘lain) jika seorang dipengaruhi rasa kagum

2Abdul  Wahid, “Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Warga Binaan Usia Remaja Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1
Kudungpanre Semarang ”(Tesis:UIN Walisongo.Semarang. 2017), h.24
Http://Eprints.Walisongo.Ac.ld (4 Januari 2019)
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terhadap sesuatu yang dianggapnya lain dari yang lain, maka keadaan mental
seperti itu diistilahkan oleh R Otto “numinous”.>
Dari pendapat para ahli di atas tentang pentingnya agama, bahwa agama

merupakan kebutuhan rohaniah manusia, dimana seseorang tidak bisa hidup tanpa

agama. ibarat berjalan di kegelap tahu arah dan tujuan. Hal tersebut

mangakibatkan seseorang se ma dalam kelansungan hidupnya.
Setelah menemukan a rasaan ingin mengabdikan
dirinya
2.25.2
agama pada
diri ses (yai lui berpikir), manusia enggunakan

refleksi dari

erpik dangkan kehidupan be

erpik ia itu sendiri. Adapun : gan dengan

aran beragama yaitu:
Qalbiyah, k mengenal lan aktifitas
mengelola ikan jenis-jenis q acara  benar,

galbu untuk oralitas deng

nilai ke-Tuhanan (theosentris) yang" universal dari pada nilai nilai kemanusian

(antroposentris) yang temporer. Dalam Islam kecerdasan tersebut dapat dilihat

5*Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Cet.1: Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 62.
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pada keyakinan individu terhadap rukun iman yang jumlahnya ada enam, selain itu
juga dapat dilihat pada peribadatannya kepada Allah.
2. Kecerdasan Emosional. Surokin menyatakan bahwa, kecerdasan emosional yang ia

sebut sebagai intuisi manusia. Bahkan pendukung fanatik rasionalitas John Stuart

Miil mengatakan bahwa kebenarar berasal dari nurani merupakan kebenaran
yang dijadikan acuan bagi

Kecerdasan emosia a. Kunci kecerdasan emosi

gan sesama

sta. Kecerdasan terseb lividu untuk

kan positif.”®

ah kecerdasan untuk me i pers akna, yaitu

empatkan perilaku dan hi teks makna

nilai bahwa
ng dengan yan Kecerdasan

EQ secara

5. Kece gan kualitas

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spritual, ESQ,
Emotional Spiritual Quotient, The ESQ Way 165 Jilid 1. (Edisi Revisi. Jakarta: Arga Wijaya Persada.
2001), h. 10-11.

**Modul 9Kesadaran Beragama, H.106. Repository.Uinbanten.Ac.1d/581/12/Modul%209.Pdf
(16 Mei 2018)

%6Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spritual, ESQ,
Emotional Spiritual Quotient, The ESQ Way 165 Jilid 1. (Edisi Revisi. Jakarta: Arga Wijaya
Persada.2001), h. 14.
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untuk berprilaku agama secara benar, sehingga menghasilkan ketakwaan dan
keimanan seacara mendalam.
Aspek kognitif kesadaran beragama akan mengarahklan seseorang pada

keyakinan terhadap agama, karena dengan kemampuan berpikir yang dimiliki

seseorang mereka dapat memili enuntukan mana yang baik dan mana yang

buruk. Sehingga mereka.p 1an sebagai kebutuhan rohaniyah.
2.2.5.3 Aspek Motorik

kesadaran beragama merupakan kesadaran yang berupa

h ketaatan, kepatuhan, ' g di dalam

a. Dari segi bahasa, Pu

sesuatu. Misalnya, dikatak lam, artinya

motorik dalam kesadaran beragama, karena setelah seseorang melaksanakan puasa

S"Wahbah Alzuhayly, Puasa Dan Itikaf, Kajian Berbagai Mazhab. (Cet.2: Bandung: Remaja
Rosdakarya.1996), h. 84.

*8yusuf Al-Qardawi. Figh Puasa, Penerjemah Nabilah Lubis. (Ed.1: Cet.1: Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.1997), h. 3.
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dengan baik dan disertai rasa ikhlas, maka mereka telah bersedia menjalankan
perintah agama dan secara otomatis menerapkan sadar agama.
3. Berakhlak Baik

a. Ketaatan: adalah patuh pada aturan-atauran dan ketentuan-ketentuan yang

diatur oleh Allah Swt, dan Ra:
b. Kejujuran: berarti an adalah memberitahukan,
menuturkan ses anya dan sesuai dengan

a dalam bentuk perkataan

dalam kehidupan sese garuhi oleh

dua fak i ernal (faktor dari dala dan faktor
u lingkungan).
diri, karena

internal men faktor dari ¢

mahluk ber io ang sudah fitrah sejak

k beragama. a, fitrah bere

alamiah P k naEmntEnbingan 0

ni ada yang

a sehingga

Faktor eksternal, perkembangan'kesadaran beragama akan dipengaruhi oleh

faktor lingkungan yang memberikan bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang

*Modul 9 Kesadaran Beragama, h.111.Repository.Uinbanten.Ac.1d/581/12/Modul%209.Pdf
(16 Mei 2018)
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memungkinkan kesadaran beragama itu berkembang dengan baik. Adapun faktor
lingkungan yang ikut berpengaruh terhadap kesadaran beragama, antara lain;
Lingkungan keluarga, keluarga ~mempunyai peran utama dalam

mengembangkan kesadaran beragama, serta sebagai pusat pelatihan atau

pembelajaran anak untuk mempero mahaman tentang nilai-nilai agama dan

kemampuan dalam mengi idupan sehari-hari.
Lingkungan daran beragama, peranan
sekolah sangat penting, ini_terke pengembangan,

serta sikap

at, lingkungan masyara disini adalah

osial dan sosial kultu be h terhadap

kesadaran beragama ng® orang akan

dengan orang lain, apab ang t  memiliki

sung seseora n cenderung

ebaliknya ketika c ain tersebut

tidak baik, m i kecenderung 0 sama.

vy PAREPARE

ociuc” yang
‘syirk” yang
berarti bergaul atau dalam bahasa ilmiahnya interaksi.®* Adanya saling bergaul itu

tentu karena adanya bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh

S0Ritha Asmiati, Kesadaran Beragama Remaja, Http://Rithasmuati.Blogspoot.Com/2015/09/
Kesadaran-Beragama-Remaja.HtmI?M=1 ( 22 Januari 2019).
*1Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), h. 157.
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manusia sebagai perorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain. Arti yang
lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial maupun ikatan-ikatan kasih
sayang yang erat. Kata masyarakat hanya terdapat dalam dua bahasa yakni Indonesia

dan Malaysia. Kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang artinya dan

pembentukan suatu kelompok atau
Masyarakat menuru sebagai berikut:

n jalinan hubungan sosial
p makhluk-
elaiman Soemardi men lalah tempat
ersama yang menghasil
ain masyarakat atau (masyarakat
buah desa, sebuah kota, s ara. Apabila
memenuhi
at 63

adalah satu
ing bergaul
suatu  aturan

pentuk suatu

kebudayaan.

%2Drs. Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi & Sosiografi, (Jakarta, Bulan
Bintang, 1976), h. 11.
%330ejono Soekamto, Sosiologi suatu Pengantar,( Jakarta, Rajawali,1990), h. 162 .
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2.3.8 Masyarakat Dalam Islam
Di dalam Islam diungkapkan, bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT dari
seorang laki-laki dan perempuan, berkelompok agar diantara mereka saling mengenal

dan menjalin hubungan dengan masyarakat, sebagaimana firman Allah SWT dalam

Q.S Al-Hujurat/49:13 yang berbunyi

ang laki-laki
---------- A an kamu berba bangsa dan

: e 1 orang yang
aling taqV\éa

rikan penjelasan bagai

usia, kami menjadika

Jengan yang
lain. : i i i engan  ilmu

a dan kecakapannya, orang yang terlebih disisi Allah

ialah o ANg berta(RaAlniRAnEsegala ba

saf, bahwa
nkan untuk

berkenalan antara satu dengan yang lai

%*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 517.

®Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung,
2004), h. 766.
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a. Faktor-faktor / unsur-unsur masyarakat:

1. Beranggotakan minimal dua orang.

2. Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan.

3. Berhubungan dalam waktu yang cukup lama yang menghasilkan manusia baru
yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan hubungan antar anggota
masyarakat.

4. Menjadi sistem hidup bersama
satu sama lain sebagai ang

b. Ciri / kriteria masya

nenimbulkan kebudayaan serta keterkaitan

n empat kriteria yang harus
aput sebagai masyarakat:

4 atau sely 3 apat dal ke reproduksi

masyarakat menerima pluralistik

ahkan menjadi anggot baik untuk

sial para anggotanya yai dan batin.
sitif—optimis

ai kenyataan rbuat sebaik

ralisme dalam Isla aknya sudah
h” terhadap
seluruh anya adalah
bagaimé engan nilai
kemanusiaan dan ke-llahian. Dan keti uhan telah hadir dalam aktifitas manusia,

maka dimensi akhlakul karimah dalam berinteraksi sosial akan muncul dengan

%hlog-indonesia.com/blog-archive-6802-124.html. (10 Oktober 2019).
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sendirinya, sehingga kita secara alamiah akan menghargai kemajemukan (pluralisme)
tersebut.®’
Sebaliknya, al-Qur'an mengancam masyarakat yang senang kemungkaran,

kesesatan, dan perbuatan maksiat. Sebab dampak yang ditimbulkan akan membawa

kehancuran yang meliputi semua or etaka akan mengancam seluruh umat.

Sedangkan toleransi ini bisa juga dikatakan sebagai
ah telah menjamin tidak
tidak seiman dan
satu ke tang prinsip

Islam juga

negakkan itu semua m sama dalam

batas-be i odai” akidah masing — i kerjasama

tersebut lankan syari’at agama tampaknya
Kita pe ketika struktur kemasya atas dasar
unya kondisi masyarakat
pan kita har gun melalui
sikap jasan dalam

gama adalah
thadap selain

kita adalah suatu keniscayaan yang harus dilaksanakan dengan baik, karena memang

67Ruslani, “Cak Nur, Islam dan Pluralisme” dalam Pluralitas Agama, Kerukunan dan
Keragaman, (Jakarta: PT Gramedia, Cet. ke —1, 2001), h. 48. http://books.google.co.id. (15 Oktober
2019)
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dianjurkan oleh Allah SWT. Toleransi atau tasamuh, artinya membiarkan sesuatu

untuk dapat saling mengizinkan, saling memudahkan ®

2.4 BaganKerangka Berpikir

e Teori Difusi Inovasi
e Kajian Dakwah

Kesadaran Beragama

PAREPARE

68Ruslani, “Cak Nur, Islam dan Pluralisme” dalam Pluralitas Agama, Kerukunan dan
Keragaman, (Jakarta: PT Gramedia, Cet. ke —1, 2001), h. 92. http://books.google.co.id. (15 Oktober
2019)
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian yang

sistematis dan terorganisir berdasarkan kaidah-kaidah penelitian yang telah dijadikan

dasar dalam penelitian ini. Metode itian yang digunakan dalam skripsi ini

merajuk pada pedoman Pen ang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan b netodologi la ode penelitian dalam buku
lokasi dan waktu

kan, teknik

ajian ini, maka jenis akan dalam
an deskriptif kualitatif,

gambar dan diuraikan de

ng mengam objek yang iteliti untuk

te-datz P PREPARE

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di

Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(STAIN Parepare, 2013), h. 30.

Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 6.

40
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam mulai dari bulan Mei hingga
bulan Juli (disesuiakan dengan kebutuhan penelitian).

3.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan Judul penulis litian ini akan berfokus pada peran Da’i

dalam membina kesadaran akat Dusun Tanroe Kecamatan
Duampanua Kabupat

3.4 Jenis dan Sum
ri responden

atau dalam

bentuk uan peneliti tersebut.” sumber data

dalam p alah kata-kata dan tind i rti dokumen

dan lai ta-data dalam penelitia

yang diz getahui secara rinci dan jela

3.5 Tek gumpulan

egiatan penelitia

data me langkah ya i itian dengan

3 pun, perprmlndE MiRLEse yang s

dihasilk penelitian

dibutuhka

™ Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), h.

12.

?Basrowi Dan Su wandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008), h.
169.

"®Burhan Bugin, Metode penelitian kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
43.

"sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, h. 51.
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Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan untu mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkret
yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang

di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengumpulkan bebe aan dan buku-buku serta tulisan
eliti. Dalam hal ini peneliti
an yang relevan dengan

mempelajari

dari per has dalam penelitian ini.

ield Research)

an dengan cara pen jun

una untuk mendapatkan ata akurat yang

dengan pem teknik yang akan untuk

yang bersifa is, yaitu:
anya jawab.
tara pencari
asi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.””> Dalam

penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait.

"®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif,Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan
llmu Sosial Lainnya (Cet.6: Bandung; PT Remaja Rosdakarya.2008), h. 180.
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3.5.2.2 Observasi
Observasi dalam arti sederhana ialah sebuah proses penelitian dalam melihat
situasi dan kondisi penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

observas langsung, yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada

pertolongan alat standar lain untuk tersebut.”® Pengamatan dan pencatatan

tersebut dilakukan terhada u berlangsungnya peristiwa.’’
3.5.2.2 Dokumentasi
n-dokumen dan pustaka
encatat data-
data se : arsi . Teknik ini
ahui data dokumentasi i gan hal-hal
yang ak

3.6 Tek

m penelitian ini dilakukan pulan data

alam period

neliti sudah terhadap jawaban

Jika ja ang diberika , a peneliti ake njutkan lagi

rtentu hlrmnilm Rn!ap kredibe

sampai

"®Moh.Natsir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia. 2005), h. 11.

""Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Teori Dan Aplikasi. (Cet.2;
Jakarta:PT Bumi Aksara. 2007), h. 173.

"®Burhan Bulging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2006), h.
130.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

Langkah-langkah analisis data yaitu setelah peneliti melakukan pengumpulan data,
maka peneliti melakukan antisipasi sebelum melakukan reduksi data.
Dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis data antara yang satu

dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain. Langkah-langkah tersebut

tidak dapat dipisahkan atau p jakan secara tidak urut. Agar dapat

menghasilkan data yang enganalisis data harus sesuai

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilaksanakan di Dusun Tanroe Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang yang membahas tentang “Peran Da’i Dalam Membina Kesadaran

Beragama Islam di Masyarakat D oe Kecamatan Duampanua Kabupaten
mendapatkan res i-dan masyarakat Dusun Tanroe.
Hasil yang ditemuk iti ri hasil wawancara baik
peneliti dalam

an rumusan

Tanroe
ah salah satu dusun

uampanua Kabupaten Pinr ayah sekitar

25 Ha iri dari anya adalah
pemuki : i 5im kemarau
dan m j . inistre layah dusun

Tanroe

Sebelah Utara Dusun Kujuanging
Sebelah Selatan Dusun Cilallang
Sebelah Timur Dusun Babana
Sebelah Barat Laut Selat Makassar

45
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Batas wilayah dusun Tanroe memiliki batas-batas wilayah, sebagaimana yang
dijelaskan di atas bahwa, sebelah utara berbatasan dengan dusun Kajuanging, sebelah
Selatan berbatasan dengan dusun Cilallang, sebelah Timur berbatasan dengan Dusun

Babana, dan sebelah barat laut selat Makassar.

Jarak pusat Ibu Kota Kabu ng kurang lebih 45 Km. Dusun Tanroe

berada di pinggiran Desa B ampanua, yang dapat di tempuh

sekitar kurang lebih i perj gunakan kendaraan roda

udi ilmiah tentang pen ang jumlah,
nya. Berdasarkan data
a. Di Dusun Tanroe ter

ala Dusun Tanroe ialah S erikut tabel

Jumlah

83 Jiwa

Sember data: Buku Profil Desa Bababinanga tahun 2018

4.1.3 Pendidikan dan Agama
Kurangnya fasilitas yang memadai serta pemahaman masyarakat tentang

pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal yang dapat
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mempengaruhi taraf pendidikan, agama, budaya, dan adat istiadat. Keadaan
pendidikan dan Agama di Dusun Tanroe Yyaitu, terdiri dari sekolah atau pendidikan
formal yang terdiri dari SDN 31 Duampanua Kelas Jauh. Yang didirikan oleh aparat

desa dan masyarakat setempat. Adapun Uraian Secara detail pendidikan masyarakat

dalam tabel sebagai berikut:

st AREPARE
Y

Sember data: Buku Profil Desa Bababinanga tahun 2018

4.1.4 Keadaan Ekonomi
Wilayah di Dusun Tanroe memiliki potensi yang baik. Potensi tersebut dapat

meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. Akan tetapi lokasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

memiliki akses yang kurang baik sehingga masyarakat kesulitan untuk menuju lbu
kota kabupaten dan pusat kegiatan perekonomian, memberikan peluang kehidupan
masyarakat cukup rumit baik dalam sektor formal maupun non formal. Berikut tabel

data keadaan ekonomi penduduk Dusun Tanroe.

Sember data: Buku Profil Desa Bababinanga tahun 2018

4.2 Kondisi Keagamaan Masyarakat di Dusun Tanroe
Menurut data profil desa Bababinanga yang telah di jelaskan di atas bahwa
jumlah Masyarakat di Dusun Tanroe sekitar 171 jiwa yang terdiri dari laki-laki 83

jiwa, dan perempuan 88 jiwa. Adapun tingkat pendidikan dari masyarakat di Dusun
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Tanroe vyaitu rata-rata menempuh pendidikan di Sekolah Dasar (SD) atau
sederajatnya, dan sebagian yang melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Sebagaimana letak geografis Dusun Tanroe, bermukim di daerah terluar Desa

Bababinanga, masyarakat hidup pberkelompok dan bermukim jauh dari

kelompok masyarakat lai juga akses jalan yang sangat
memprihatikan pada
dengan masyarakat ‘lug

didapat uh terhadap
kondisi r 3 gat minim
latar pendidikan mas anroe juga

mpengaruhi tingkat k masyarakat.

seringkali sejalan dengan n beragama,

4.0 dimana

asayarakat.

annya masih
n, kegiatan
rang kutbah
¢ hadir pada

14 . Jadi kalau s alat jum’atnya
orang biasanya ditund

Masyarakat di Dusun Tanroe masih banyak melakukan rutinitas di tambak

yang jaraknya lumayan jauh dari pemukiman, juga yang menjadi keutamaan adalah

"Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019
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turun ke laut. Laki-laki akan mengisi rutinitas keseharian mereka dengan melaut,
sedang perempuan akan mengisi waktu menunggu hasil laut datang dengan
memancing di sekitaran tambak. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak La Tuo
bahwa:

“Orang-orang itu disini hidup-dari melaut semua. Tidak melihat orang tua atau
anak-anak, kami disini_terbiasa turun melaut. Selain sebab hasil laut disini
masih sangat melimpah, tidak ada mi juga pekerjaan lain yang bisa dikerja
orang-orang sini.“Bisa dibilang ituji keterampilannya. lbu-ibu itu kalo siang
biasanya di pematang tambak ji semua, memancing di saluran pembuangan
empannya orang.”so

Hal tersebut juga disampaikan oleh Saudara Ansar bahwa:

“Saya itu sama teman-teman seumuranku disini, setelah tamat SD, bahkan
banyak yang tidak tamat sudah”ikutmi melaut. Jadi itumi bikin lambat i ada
mesjid di dusun ini, sebab kalo waktu turun melaut i itu biasanya kayak kosong i
kampung. Kebiasaan itu mi mungkin yang bikin 1 orang disini terkadang masih
mementingkan melaut dari pada sekedar meramaikan salat berjamaah secara
rutin. Saya juga kadang-kadang kalo berangkat pagi ma, pulang nanti sore
bahkan kadang malam. Jadi ya, jangan kan salat begamaah salat sendiri saja kalo
ditengah laut maki kadang tidak sempat dipikirkan

Dengan pernyataan di atas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa kondisi
keagamaan masyarakat di Dusun Tanroe masih sangat minim. Sebagian kelompok
masyarakat masih lebih mengutamakan kebutuhan ekonomi, dalam hal ini kebiasaan
melaut dari pada sekedar meramaikan mesjid dengan shalat berjamaah. Kondisi

keagamaan masyarakat sesuai dengan QS. Lugman/31:33.

s g

Sl ;A -’)Jr NE LMU oF "J‘J 54 G 132315 285 LT LT Gl

=
e

2 s é € _
emosar Ny BT sl L5 N6 5 81285 D) Gk ol 5

%) a Tuo, Imam Masjid Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Imam Masjid Dusun Tanroe,
tanggal 07 November 2019

8 Ansar, Tokoh Remaja, Wawancara di Pelataran Masjid Dusun Tanroe, tanggal 10
November 2019
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Terjemahnya:
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji
Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan
kamu dalam (mentaati) Allah.®

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala melarang kita untuk terperdaya dengan
kehidupan dunia. Dia tertipu dengan dunia, sehingga sia-sialah waktunya, terluput
dari berbagai amal shalih, karena dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau.
Dia habiskan dunia ini, siang dan malam, hanya untuk mengumpulkan harta saja
atau hanya untuk berlomba-lomba dalam teknologi. Hal ini sebagaimana kondisi
orang-orang kafir saat ini. Mereka habiskan dunia ini untuk sesuatu yang tidak
abadi.

Selain karena ini sudah jadi kebiasaan sebelum masuknya mesjid dan Da’i
yang pelan-pelan menyampaikan keutamaan melaksanakan kewajiban dalam Islam,
ruang-ruang pertukaran pengetahuan atas hal tersebut tidak begitu masif dilaksakan,
sehingga tingkat kesadaran beragama masyarakat disini tergambarkan stagnan. Sebab
itulah diperlukanlah peran Da’i yang tidak lagi terbatas gerakan dakwahnya.

4.3 Peran Da’i Dalam Membina Kesadaran Beragama

Kesadaran beragama/adalah segalarperilaku yang dilakukan atau dikerjakan
oleh seseorang dalam bentuk menekuni, mengingat, merasa, dan melaksanakan ajaran
agama (mencakup aspek afektif, konotatif, kognitif, dan motorik) untuk mengabdikan

diri kepada Allah dengan disertai perasaan jiwa yang tulus dan ikhlas.®* Masalah

82Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 414.

®Modul 9 Kesadaran Beragama, h.96. repository.uinbanten.ac.id/581/12/Modul%209.pdf
(16 Mei 2018)
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keagamaan adalah salah satu masalah yang sangat penting dan harus ditangani
dengan sungguh-sungguh, baik melalui pendidikan formal maupun non formal.
Kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kebudayaan suatu umat akan

mementukan suatu taraf hidup, kebutuhan dan kesadaran akan pentingnya kualitas

hidup yang sesuai dengan norma a Kondisi sosial, ekonomi dan pendidikan
Dusun Tanroe tidak terle geografis wilayah Kabupaten

an masyarakatnya adalah

n akal pikiran yang me
n Allah swt. juga me
kan khilaf dan salah.

itu,
an mengajak kejalan yang b enga
aik kepada m

merupakan p muslim c

membina ki

e AR EP A

masyarakat | lam rangka

R Elaksanak wah perlu

iterima oleh

Tantangan Da’i sebelum melaksanakan dakwah dalam meningkatkan
kesadaran beragama masyarakat yaitu Da’i dituntut untuk selalu memperhatikan
keadaan sekitarnya yaitu kondisi mad u atau masyarakat. Tujuannya adalah supaya

Da’i mampu merumuskan bagaimana metode tepat yang akan digunakan dalam
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penyampaiaannya. Hal ini disebabkan kondisi suatu masyarakat atau perkembangan
karakter/akhlak suatu masyarakat tidak ditentukan dari banyaknya mushollah atau
masjid, melainkan juga harus melihat dari sisi lain seperti kehidupan sosial,

pendidikan dan perekonomian.

Berdasarkan hasil pengama nulis, bahwa Da’i dalam menjalankan

tugasnya menggunakan pe iterima oleh masyarakat, Da’i
menyesuaikan diri de Selain itu, dakwah yang

dan mudah dipahami ole asyarakat. Da’i sebagai

ah laku serta

masyarakat,

nyeru manusia ke jala . ya itu, Da’i

i diri dengan akhlak s nya, seperti

ikhlas, amanah, sabar d

muskan langkah-langkah vy i ngkin dapat

ra umum, m i asus berbeda

tombak di

antara yang satu

komuni memiliki k udian ingin

ditulark ng dengan

berjalannya komunikasi yang baik dengan masyarakat. Adapun Langkah-langkah
yang ditempuh oleh Da’i dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama masyarakat

di Dusun Tanroe adalah:
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4.3.1 Membangun Hubungan atau Pendekatan dengan Masyarakat
Penyuluh agama dari pemerintahan tentu memiliki peran yang sama, hamun
hal ini Da’i selain sebagai figur yang berperan sebagai pemimpin atau pemberi arahan

kepada masyarakat, Da’i juga sebagai Agent of Change® yaitu berperan sebagai

pusat untuk membangun perubahan arah yang lebih baik di segala bidang
untuk mencapai kemajuan

aktif.

atau pasif menjadi positif atau

Salah satu upaya dalam merumuskan sebuah | ang tepat tidak
2rkasus yang
peranannya

esadaran beragama har sung dengan

erlukan keberadaannya dinyatakan
kim Saifuddin bahwa p Da’i adalah
juru p tengah kegelapan yang erahan dan

yang kreatif

inovasi ampaie n seseorang
yang k ingga pihak
objek ¢ kemauannya
sendiri,
Membangun hubungan atau pendekatan dengan masyarakat merupakan salah

satu cara atau langkah untuk memudahkan Da’i dalam melakukan pembinaan

8Bobi,”Peran Besar Penyuluh Agama Islam Menjaga,” Kementrian Agama, 15 Januari
2018.https://bengkulu .kemenag.go.id/opini/306-peran-besar-penyuluh-agama-islam-menjaga-nkri(26
Desember 2018)

% Majalah Bimas Edisi No. 4/111/2016.https://www2.kemenag.go.id (20 Desember 2018)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://www2.kemenag.go.id/

55

keagamaan kepada masyarakat seperti dalam penyampaian pesan-pesan dalam hal ini
kepada masyarakat di Dusun Tanroe. Sebagaimana yang dinyatakan dalam
wawancara dengan Bapak Puassila bahwa:

“Da’1 disini bekerja seperti penyuluh dan itu biasanya bisa siapa saja. Kadang
saya melakukan peranan itu jika dibutuhkan, tetapi hanya sesuai dengan
situasi dan kondisi saja. Kadang-juga ada datang komunitas-komunitas
melakukan pembinaan keagamaan disini.. Tetapi pelan-pelan kemudian mulai
muncul penokoan agama disini. Adami bapak La Tuo yang kemudian mampu
dan disepakati sebagai imam mesjid dengan menyesuaikan keperluannya,
karena masih sering juga dia keluar ‘masuk. Dia mi juga yang sering
menyampaikan pesan-pesan untuk meningkatkan kesadaran beraggama kepada
masyarakat lewat ngobrol-ngobrol di sekitaran rumah masyarakat.

Da’i adalah orang-orang yang diberi amanah oleh masyarakat maupun Negara
dalam pembinaan, harus dapat memberikan pengajaran keagaamaan berdasarkan
kompetensi ilmu yang dimiliki. Dalam proses pembinaan tersebut harus dilakukan
secara ' berkelanjutan, agar apa yang disampaikan dapat berkembang dan
diaktualisasikan sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami
perubahan dari efek globalisasi dan perkembangan tekhnologli yang canggih.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Fathurrahman, ia mengatakan bahwa:

Dalam membina keagamaan masyarakat, maka saya harus memperhatikan

keadaan jiwa masyarakat dalam menciptakan hubungan yang harmonis.

Situasi dan kondisi itu sangat penting, apalagi dalam proses bimbingan yang

telah kami laksanakamsyakni dengan melalui pendekatan kepada masyarakat,

dan berdialog dengan masyarakat yang bertupuan untuk dapat mendekatkan
masyarakat dan mempermudah proses bimbingan yang saya berikan. Karena

saya ini sangat sadar bahwa dalam mengubah keadaan atau kebiasaan
seseorang tidaklah mudah.®’

Berdasarkan analisa dari kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam

membina atau meningkatkan kesadaran beragama masyarakat khususnya masyarakat

®pyassila, Kepala Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Kepala Dusun Tanroe, tanggal 15
November 2019

8 Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019
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yang ada di Dusun Tanroe, Da’i melakukan pendekatan dengan masyarakat dengan
membangun hubungan dialog. Sehingga dalam berdialog dengan masyarakat tidak
hanya sekedar bertanya, tetapi juga memberikan sanggahan atau usulan. Dialog

dilakukan dengan komunikasi tatap muka atau komuniaksi kelompok. Selain dari

pada itu terjalinnya komunikasi akan tercipta situasi yang kondusif,

sehingga Da’i dapat mgj mengajak, menyeruh dan
meyakinkan masyara j amaan masyarakat yang
Islami.

43.2

lilaksanakan

oleh Da i at ruang yang baik dari 1 pemerintah
seperti dan prasarana yang ada

ang dilakukan oleh Da’ me kan fasilitas

yang te asili masyarakat dan pemerint gad sun Tanroe

giatan yang al dilakukan

bimbingan
dengan objek a sekolah dalam ha emaja ya 3 agal masyarakat
di Dusun Tanroe. Hal tersebut adalah 'sebuah ide yang baru diterapkan oleh Da’i
bersama komunitas di Dusun Tanroe, karena sebagai pelaku komunikasi atau

komunikator Da’i harus mampu berinovasi atau memberikan hal-hal yang baru dalam
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penyampaian inovasi kepada komunikan yang bertujuan untuk dapat lebih
memudahkan dalam melaksanakan bimbingan keagamaan.

Dalam proses pembinaan tersebut materi yang disampaikan yaitu materi
tentang bagaimana mengaplikasikan norma Agama dengan baik dan terperinci sesuai
dengan syariat Islam. Penerapannya yaitu-seperti mendirikan sholat dengan tepat
waktu, membaca dan mencintai al-Qur’an dan bagaimana memanfaatkan waktu
dengan baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Fathurrahman bahwa:

“Pembinaan keagamaan dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat
di Dusun Tanroe, kami sebagai masyarakat disini menangkap antusias
komunitas juga relawan keagamaan baik dari pemerintah maupun swasta
untuk bekerja sama melakukan program yang baru untuk kami terapkan,
dengan tujuan memudahkan program bimbingan keagamaan dari Da’i, yaitu
dengan mengubah tempat kegiatan keagamaan masyarakat khususnya anak
SD, yaitu dalam bimbingan untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja
yang kami laksanakan di sekolah, dilaksanakan dua kali dalam satu pekan,
yaitu hari selasa dan sabtu, namun jika hari selasa dan sabtu mata pelajaran
siswa atau remaja tidak ada yang kosong maka akan digantikan dihari yang
lain. Peserta bimbingan kami dalam 1 kelas yang terdiri dari 21 siswa. Dalam
proses bimbingan kami mengelompokkan siswa-siswa sesual dengan materi
yang mereka butuhkan, dalam proses bimbingan kami dominan menggunakan
metode diskusi atau._ sesi tanya jawab. serta ‘metode ceramah. Dan
Alhamdulillah metode _tersebut.sangat diterimah dengan baik oleh siswa atau
remaja juga orang tua.®®

Hal tersebut juga dipertegas oleh'bapak La Tuo bahwa:

Kegiatan yang dilaksanakan ‘oleh Da’i dalam meningkatkan kesadaran
beragama masyarakat,, Althamduliliah'. dapat memberikan perubahan akan
kesadaran masyarakat “dalam™melaksanakan“perintah Allah dalam hal ini
Sholat berjamaah. Walaupun masih tidak rutin atau istiqgomah, namun sudah
ada sedikit perubahan dibandingkan dengan kebiasaan yang lalu.*

Selain itu Bapak Suardi juga mengunkapkan bahwa:

®Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019

a Tuo, Imam Masjid Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Imam Masjid Dusun Tanroe,
tanggal 07 November 2019
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Anak-anak juga sebagai bagian dari masyarakat saat ini ada perubahan
dibandingkan dengan sebelumnya. Anak-anak saat ini rajin sholat berjamaah,
dan sangat antusias dalam kegiatan keagamaan.®

Ibu Hasnia juga menambahkan bahwa:

Kegiatan bimbingan terhadap ma
sangat memberikan efek posi
kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan sholat be
keagaamaan lainnya..l

syarakat yang telah dilaksanakan oleh Da’i,
if terhadap perubahan atau peningkatan
aksanakan ajaran agama, seperti dalam
masjid dan kegiatan-kegiatan sosial
gapresiasi kegiatan Da’i tersebut,

alangan masyarakat di dusun

.. STIR atdiatasymakasdapatsdipahami bahwa

eningkatkan

pembinaan
pakan langkah atau in rapkan oleh
Da’i ka a iliki kecenderungan te baru dalam

hal ini gamaan yang dibentuk

g-orang yang diberi amanah ole upun negara

dalam p lakukan dan

hasa agama,

dengan suaikan antara meto an masyarakat.

al-quran MinsEBAREbagai u sulullah saw

Tentunya dengan dakwah yang berisi seruan sebagaimana yang telah diajarkan
Rasulullah saw, agar ajaran-ajaran Rasulullah bisa sampai pada umatnya dengan baik.

QS. Yusuf/12:108.

%Suardi, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Bapak Suardi, tanggal 24 November
2019
'Hasnia, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Ibu Hasnia, tanggal 28 November 2019
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_ 0/5"// ﬁ"/ /,}/ P ad //o/s o - ‘// % 7.0 }75 - /,’:
Oe LI Ly dll oty paSl e 3 Spay o A ) 15e0) s coda 73

- ,_/\ — %207
Terjemahnva:

Katakanlah: "Inilah jalan (acama) ku, aku dan orana-orana vana menaikutiku
menaaiak (kamu) kepada Allah denoan huiiah vang nyata, Maha suci Allah,
dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".*

Mengenai teori ya m skripsi ini  maka peneliti
tode yang digunakan yaitu

n bijaksana, yaitu suatu

udian Mau’izhah haz yang baik,

an nasehat kepada ora yang baik,

juk kearah yang lebih 1 yang baik,

di hati, menyentuh perasa

3 metode
oleh da’i itu
bijaksana. Da’i memberikan nasehat yang baik kepada masyarakat agar menjadi

manusia yang lebih baik lagi dan berguna bagi masyarakat lain serta memberikan

%2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro.
2010), h. 248.
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petunjuk kepada masyarakat bahwa yang mereka lakukan itu salah namun tidak

berbuat kasar kepada masyarakat.

4.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Da’i dalam Membina Kesadaran

Beragama

Setiap usaha untuk me ri inovasi yang disampaikan pasti

terdapat beberapa hal menghambat proses untuk
tersebut. Begitu an program bimbingan
n beragama
nrang. Ada
bingan oleh
aran beragama masyar suai dengan

matan serta telah me ri beberapa

pendukung dan peng gama dalam

daran beragama masyarakat di Dusun
ndukung I
jan dari Masyarakat

Program yang dilaksankan oleh Da’i terhadap masyarakat sangat diterima dengan
baik oleh masyarakat, sehingga dalam melaksanakan program oleh Da’i sedikit
memberikan semangat kepada pelaksana. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak

Fathurrahman, bahwa:
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“Masyarakat di Dusun Tanroe sebenarnya sangat antusias dan memberikan
dukungan berupa nonmateri kepada kami dalam melaksanakan program
bimbingan keagamaan terhadap masyarakat. Sehingga kami sangat berusaha
semaksimal mungkin dalam program ini, karena salah satu JJertlmbangan
kami tidak ingin mengecewakan masyarakat di Dusun Tanroe”

Pernyataan di atas dapat memberikan gambaran bahwa dukungan dari

masyarakat sangat memberikan moti ada Da’i dalam melaksanakan program

bimbingan keagamaan dal eragama masyarakat di Dusun
Tanroe Kabupaten Pi
4.4.1.2 Sarana dan yang Mencukupi
remaja j eNe aja sangat

diperlu ) rana yang baik. Sarana da di Dusun

Tanroe kemudahan untuk me bimbingan
kesadaran beragama masjid dan

oe (kelas jauh). Sarana rasar sebut dapat

keagamaan. aimana yang

S nroe sangat

ikan kemudahan kepe ami dalam mela AN program

erbuka, dan

gan keagPa‘SErEFA RaEekolah

satu faktor
pendukung dalam melaksanakan program bimbingan keagamaan dalam membina

kesadaran beragama masyarakat oleh Da’i.

%Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019

%*Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019
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4.4.1.3 Motivasi dari Masyarakat Secara Umum

Motivasi dari masyarakat adalah kunci utama dalam keberhasilan pembinaan

keagamaan oleh Da’i. Sebagaima dijelaskan di atas bahwa dalam
manyampaikan inovasi ata unikan harus melibatkan dua
komponen sebagaima odel komun suntik, yaitu: media dan
komunikan. Masayarakat merupakan komunikan dalam penyampaian komunikasi
tersebut otion media
seperti, yang besar
untuk ahami dari inovasi ata disampaikan
Seperti, senantiasa me ang berlaku

ngikuti kegiatan denga lin. Dengan

k kebiasaan positif yang an merubah

if menjadi k  memiliki

kuat akan ha i : an tersebut.

rumah, atau
akat sangat
apa yang
akat yang belum
mau meluangkan Waktu untuk de ng, dan kurang memperhatlkan materi yang

disampaikan.”

®*Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Da’i Dusun Tanroe, tanggal 02
November 2019
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Semangat atau motivasi dalam diri masyarakat sangat mempengaruhi tujuan
yang ingin dicapai dalam bimbingan keagamaan yang bertujuan untuk membina
kesadaran beragama masyarakat di Dusun Tanroe.

4.4.2 Faktor Penghambat

4.2.2.1 Pembinaan keagamaan yang.c hanya secara berkala

Pembinaan keagamae ecara berkala, disebabkan Da’i

juga masih memiliki diluar Dusun ah satu penghambat dalam

proses bimbingan dale enmbina kesadaran beragama masyarakat. Keberadaan

idak rasional jika men

meningkatkan kesadara amana yang

urrahman bahwa:

ada kewajiban lain diluar itu sangat
lam meningkatakan kesadara belum cukup
) S eimQangkan

al.®

di di Dusun

Tanroe, yarakat dan

pemeri asional akan
keagamaan
masyarakat, demi terwujudnya masyarakat yang sadar, religious atau dengan kata lain
masyarakat memiliki kesadaran beragama.

4.2.2.2 Akses Jalan Kurang Memadai

*®Fathurrahman, Da’i Dusun Tanroe Desa Bababinanga, Wawancara di Rumah Da’i Dusun
Tanroe Desa Bababinanga, tanggal 02 November 2019
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Jalan yang baik menjadi salah satu faktor penggerak kemajuan suatu daerah.
Segala akses yang diperlukan tentu akan lebih mudah dengan infrastruktur yang
memadai, utamanya dalam transportasi. Tak terkecuali, akses infrastruktur jalan

menuju Dusun Tanroe. Agar proses bimbingan yang dilakukan oleh Da’i terhadap

masyarakat dapat berjalan dengan b an berkembang seperti yang diharapkan.

Sebagaimana yang diungkap

dikarenakan akses lokasi
prihatinkan. Dusun ini
gan bersepeda motor jika
nya kurang
penghujan
------------- enggunakan
a dibanding

kepada para

serta dapat
dalam menyampai

PAREPARE

"pyassila, Kepala Dusun Tanroe, Wawancara di Rumah Kepala Dusun Tanroe, 15 Agustus
2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

LO
©

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpukan sebagai berikut:

5.1.1 Peran yang ditempuh Da’i dale nbina kesadaran beragama di masyarakat

Dusun Tanroe Kecamatan inrang, ialah;

Membangun atau pendekata nasyarakat yang bertujuan

keagamaan.
proses pembinaan secar keagamaan
n langkah yang tepat i gkan, demi
u masyarakat menjadi

an penghambat Da’i dalam ina K an beragama

sun  Tanroe.
satu faktor
m membina
a Umum adalah

kunci utama dalam keberhasilan pembinaan keagamaan oleh Da’i.
Pembinaan keagamaan yang dilakukan hanya secara berkala, disebabkan Da’i
juga masih memiliki kepentingan diluar Dusun menjadi salah satu penghambat dalam

proses bimbingan dalam membina kesadaran beragama masyarakat. Keberadaan Da’i

66
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yang bertugas di Dusun Tanroe hanya satu dan memiliki waktu yang terbatas untuk
melaksakan pembinaan. Serta akses jalan yang kurang baik menjadi salah satu faktor
penghambat kemajuan suatu daerah. Segala akses yang diperlukan tentu akan lebih

mudah dengan infrastruktur yang memadai, utamanya dalam transportasi. Agar

proses pembinaan yang dilakuka Da’i terhadap masyarakat dapat berjalan
dengan baik dan berkembang
5.2 Saran

gemukakan kesimpulan diatas ikut penulis akan
igus sebagai
a lebih aktif dalam atan  kepada

caran dakwah dan kegia aksanakan.

at gu
522 E epala diharapkan lebih m ngka si lembaga

aan, eri dukungan baik secara m dan terial dalam

dkan kondisi yang berakh arimah, agar
jadikan teladan un
523 B

mengikuti ke keagamaan-
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